
Vol. 2 No.2 Februari 2023                                               Ensiklopedia Research and Community Service Review 

http://jurnal.ensiklopediaku.org          

 

ISSN: 2809-0446               Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil PenelitianEnsiklopedia 

  

 

35 

PERENCANAAN ULANG SALURAN SEKUNDER  

D.I BATANG LAMPANG KECAMATAN TALAMAU KABUPATEN PASAMAN BARAT 

 

DELFIA SAFITRI
 1
,
 
DEDDY KURNIAWAN 

2
, SELPA DEWI

 2 

Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, UM Sumatera Barat
1
, Dosen Program Studi 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, UM Sumatera Barat
2,3

 

email: safitridelfia408@gmail.com
1
, deddydk22@gmail.com

2
, selvadewi1109@gmail.com

3
 

 

Absrtak: Daerah Irigasi Batang Lampang bersumber dari sungai Batang Lampang yang mengairi 

areal persawahan seluas 75 Ha. Daerah irigasi Batang Lampang berjarak km dari pusat kota 

Simpang Empat. Tujuan utama dari perencanaan ulang daerah irigasi Batang Lampang Kecamatan 

Talamau Kabupaten Pasaman Barat adalah untuk mneyediakan kebutuhan air bagi lahan 

persawahan masyarakat setempat secara optimal agar tercapainya hasil panen yang maksimal. 

Dalam perencanaan dimensi saluran didapat melalui perhitungan curah hujan dengan menggunakan 

metode Gumbel dan metode Haspers dengan menggunakan curah hujan maksimum 15 tahun terakhir. 

Untuk mendapatkan perhitungan debit yang baik diperlukan data pencatatan debit sungai jangka 

waktu yang panjang, hal ini diperlukan guna mengurangi terjadinya penyimpangan data perhitungan 

yang terlalu besar. Dalam metode Gumbel didapat hasil curah hujan maksimum 6538 mm dengan 

menggunakan metode Haspers didapat debit 19,45 m3/detik. Hasil perhitungan debit saluran yang 

direncanakan untuk D.I Batang Lampang 26,73 m3/detik dalam perencanaan saluran sekunder ini 

dapat menampung debit air pada saat debit maksimum. 

Kata kunci: debit, dimensi saluran, curah hujan, Gumbel, Haspers. 

 

Absrtac: The Batang Lampang irrigation area is sourced from the Batang Lampang river which 

irrigates a rice field area of 75 Ha rice field area. The Batang Lampang irrigation area is 13 km 

from the city center of Simpang Empat. the main objective of the redesign of the Batang Lampang 

irrigation area, Talamau District, West Pasaman Regency is to provide optimal water needs for the 

rice fieldsn of the local community in order to achieve maximum yields. In planning the channel 

dimension, it is obtained through the calculation of rainfall using the Gumbel method and the 

Haspers method using the maximum rainfall of the last 15 years. To get a good discharge data. This 

is necessary in order to reduce the occurrence of data deviations that are too large. In the Gumbel 

method, the maximum rainfall is 6538 mm. using the Haspers method, the discharge is 19,45 

m3/second. The results of the calculation of the planned discharge for D.I Batang Lampang 26,73 

m3/second in this secondary channel design can accommodate water discharge at the time of 

maximum discharge. 

Keyword: discharghe, dimension of rainfall channel, Gumbel, Haspers. 

 

A. Pendahuluan 

Irigasi merupakan salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan petani dalam 

meningkatkan hasil pertanian. Berdasarkan hal tersebut ketersediaan air yang cukup pada areal 

pertanian menjadi salah satu jaminannya. Daerah irigasi Batang Lampang terletak di Nagari Kajai, 

Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat. Daerah irigasi Batang Lampang merupakan salah 

satu irigasi yang berperan besar dalam mengairi lahan pertanian masyarakat setempat. Daerah Irigasi 

Batang Lampang mengairi sawah masyarakat dengan luas ± 75 Ha. Gempa yang terjadi di Kabupaten 

Pasaman Barat juga mengakibatkan galodo di sungai Batang Lampang, dan saluran irigasi tersebut 

tidak bisa menampung kelebihan air pada saat itu, sehingga dinding saluran irigasi Batang Lampang 

roboh dan hanyut terbawa oleh arus air tersebut, dan pada saat air mulai normal saluran ini tidak lagi 

optimal dalam mengairi sawah masyarakat.  

 

B. Metodologi Penelitian 

  Metodologi penelitian adalah cara yang disusun secara teratur dan digunakan oleh seorang 

peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi dalam melakukan penelitian yang disesuaikan 

dengan subjek atau objek yang sedang diteliti. 
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Lokasi Penelitian 

 Lokasi daerah irigasi Batang Lampang terletak diantara 0.15073 U 99.9350  T dengan 

ketinggian 347 m di atas permukaan laut tepatnya di Nagari Kajai, Kecamatan Talamau, Kabupaten 

Pasaman Barat, dengan jarak 3 km dari permukiman masyarakat setempat yaitu kampung Sei 

Lampang. 

 

 
Peta Lokasi Penelitian 

Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil survei langsung di lapangan, yang bertujuan 

untuk mendapatkan informasi yang akurat terkait penelitian yang dilakukan. Data yang diperlukan 

untuk penelitian ini adalah data Panjang, lebar dan tinggi saluran. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sofyan, (2017) data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung (sumber kedua), yang biasanya berasal dari instansi terkait penelitian yang dilakukan. 

Data sekunder yang diperoleh antara lain: 

1) Data curah hujan 

2) Data luas lahan sawah  

3) Debit air sungai 

Metode Analisis Data 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung ke lapangan yang dibagi menajadi dua tahap yaitu: 

Tahap 1 : melakuan survei lokasi  penelitian dan berapa Panjang saluran yang mengalami 

kerusakan. 

Tahap 2 : mengumpulkan data curah hujan, luas lahan sawah, dan debit air sungai. 

2. Studi Literatur  

Studi literatur dilakukan guna untuk mendapatkan acuan dalam analisis data serta perhitungan 

dalam batasan masalah. 

3. Metodologi Penelitian 

Metode pengolahan data yang digunakan untuk mengolah data adalah: 

1. Metode Gumbel 

2. Metode Haspers 
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Bagan Alir Penelitian 

 
Bagan Alir Penelitian 

 

C. Hasil Dan Pembahasan 

  Data curah hujan stasiun Parit 

 
Grafik data curah hujan stasiun Parit 
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Data curah hujan stasiun Sukamenanti 

 
Grafik data curah hujan stasiun Sukamenanti 

 
Data curah hujan Stasiun Talamau 

 
Grafik data curah hujan stasiun Talamu 
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Data curah hujan maksimum dan minimum 

 
 Probabilitas frekuensi curah hujan 

 
Hasil perhitungan dengan log person type III 

 

http://jurnal.ensiklopediaku.org/


Vol. 2 No.2 Februari 2023                                               Ensiklopedia Research and Community Service Review 

http://jurnal.ensiklopediaku.org          

 

ISSN: 2809-0446               Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil PenelitianEnsiklopedia 

  

 

40 

 Hasil perhitungan dengan metode Gumbel 

 
  Data curah hujan rencana 

 
Kondisi saluran di lapangan 

 
Dimensi saluran yang direncanakan 

Tanah Urung

Pas.Batu Kali
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Lebar bawah b1: 1,6 m 

Tinggi saluran: 1,5 m 

Lebar atas b2: 2,2 m 

W =  

     =  

     = 0,86 

F = (b1 h) + 1,5  b
2
 

   = (1,6  + (1,5  2,56) 

   = 6,24 m
2 

O = 8,14  b 

   = 8,14  

   = 13,024 m 

R =  

    =  

    = 0,479 

V = 1/n  

    =  

    = 4,284 m/det 

Q = V  

    = 4,284  6,24 

    = 26,73 m
3
 / det  25,61 m

3
/detik 

Berdasarkan perhitungan dimensi perencanaan dari penulis dengan luas penampang saluran 6,24 m
2
 

dengan debit saluran pada saat terjadi banjir 26,73 m
3
/det, maka dimensi saluran yang direncanakan 

penulis dapat menampung kebutuhan air pada saat terjadi banjir. 

 

D. Penutup 

Simpulan 

1. Luas daerah yang akan dialiri oleh irigasi Batang Lampang adalah ±75 Ha, berdasarkan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa saluran yang direncanakan 

mampu untuk menanmpung debit pada saat debit maksimum. 

2. Hasil perhitungan menggunakan metode Gumbel dengan  adalah 6.538 mm, hasil 

perhitungan debit saluran dengan metode Haspers adalah 19,45 m
3
/detik. 

Saran 

1. Peranan masyarakat setempat sangat diperlukan untuk menjaga kebersihan saluran dari 

sedimen yang bisa menghambat kelancaran air dalam pengairi lahan pertanian, agar bangunan 

irigasi dapat berfungsi secara optimal dalam menyediakan kebutuhan air bagi lahan pertanian 

masyarakat Nagari Kajai. 
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